LKPJ DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN

Heavenly Park

KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, atas izin dan maunah-NYA, sehingga laporan
ini dapat diselesaikan walaupun dengan sedikit keterlambatan. Namun kami
berusaha semaksimal mungkin untuk menyajikan laporan ini sesuai dengan
apa yang dibutuhkan dan diinginkan. Banyak kendala yang dihadapi terkait
penyusunan laporan ini terutama ketersediaan data dan banyaknya laporan
lain yang bersamaan harus diselesaikan dalam waktu dekat.

Perkembangan yang terjadi akhir-akhir ini membuat banyak
perubahan terkait pengelolaan dan pemanfaatan potensi alam sebagai
sumber PAD dari sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Pemanfaatan
teknologi dalam sistem informasi membuat kecepatan pemanfaatan data juga
berubah, sehingga wisatawan yang seharusnya dan biasanya mengunjungi
tourism informasi untuk meminta data terkait objek wisata, kini melalui
gadget sudah mampu mencari sendiri apa yang diinginkan. Dan ini
mengakibatkan persaingan yang sangat ketat untuk menarik minat
wisatawan dari setiap destinasi yang ada di daerah lain bahkan di negara
lain.

Selain itu, perubahan paradigma dari trend wisata massal menjadi
wisata minat khusus perlu menjadi perhatian pemerintah. Dimana sekarang
kegiatan wisata lebih mengedepankan keberlangsungan lingkungan yang
dapat mencegah perusakan dan kepunahan tumbuhan dan hewan yang ada
didalamnya serta lingkungan yang penuh dengan sampah dan limbah akibat
aktivitas wisata.

Tak lupa saya sampaikan terima kasih kepada teman-teman yang telah
menyediakan waktu memberi data dan informasi serta menyelesaikan

laporan ini sehingga laporan ini hadir di hadapan pembaca.

Benteng, 15 Pebruari 2024
Plt. KADIS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

NUR IHSAN CHAIRUDDIN, S.S.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum OPD

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Selayar
merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah yang memiliki tugas pokok
melaksanakan urusan daerah bidang pariwisata dan kebudayaan di
Kabupaten Kepulauan Selayar. Bertempat di Jalan Jend. Sudirman No. 4
Benteng dengan titik koordinat lokasi berada diantara 6° 07’ 06.3” LS / 120°
27°31.2”7 BT, kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan merupakan salah satu
situs dan bangunan cagar budaya di Kabupaten Kepulauan Selayar yang
ditetapkan dengan Keputusan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 603 Tahun
2018 tentang Penetapan Lokasi dan Gedung Dinas Kepariwisataan sebagai
Situs dan Bangunan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten.

Sebagai unsur pelaksana urusan pariwisata dan kebudayaan yang
dipimpin oleh Kepala Dinas yang bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan termasuk kedalam
kantor tipe A yang terdiri dari Sekretariat dan 4 Bidang yaitu Bidang
Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, SDM dan Ekonomi Kreatif, dan
Kebudayaan.

Dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
bidang pariwisata dan kebudayaan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
memaksimalkan perannya dalam merumuskan kebijakan teknis yang
mendukung pengembangan potensi pariwisata dengan mewujudkan
destinasi lokal yang berkualitas dan mengembangkan kompetensi SDM
pariwisata, serta menghadirkan kebijakan yang mendukung pemajuan
kebudayaan daerah. Untuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan dapat diakses melalui URL website resmi

https:/ /pariwisata.kepulauanselayarkab.go.id dan untuk kontak akun e-

mail pada disparselayar@gmail.com



https://pariwisata.kepulauanselayarkab.go.id/
mailto:disparselayar@gmail.com

1.2. Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah yang ditindak lanjuti di daerah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 4 Tahun
2020 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah maka
dibentuklah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang mengatur 2 (dua)

urusan yaitu Pariwisata dan Kebudayaan.

Dalam Peraturan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 72 Tahun 2020
tentang Kedudukan dan Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, yang kemudian di ubah lagi menjadi
Peraturan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 136 Tahun 2021 tentang
Kedudukan dan Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan terdiri
atas 4 (empat) bidang yaitu Bidang Pemasaran, Bidang Destinasi Pariwisata,
Bidang Sumber Daya Manusia dan Ekonomi Kreatif dan Bidang Kebudayaan.
Setiap bidang tersebut membawahi 3 (tiga) seksi. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada struktur organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan pada

gambar di bawah ini :



Gambar.1l. Struktur organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
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Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mempunyai Tugas membantu
Bupati dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pariwisata
dan kebudayaan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas pembantuan
yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah. Untuk menyelenggarakan

Tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Dinas mempunyai Fungsi :

a. Perumusan kebijakan urusan pemerintahan bidang pariwisata dan
kebudayaan;

b. Pelaksana kebijakan urusan pemerintahan bidang pariwisata dan
kebudayaan;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang
pariwisata dan kebudayaan,;

d. Pelaksanaan administrasi Dinas; dan

e. Pelaksanaan Fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait Tugas dan

fungsinya.



Uraian Tugas sebagaimana yang dimaksud di atas, meliputi:

menyusun rencana kegiatan Dinas sebagai pedoman pelaksanaan
Tugas;

mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan Tugas;
memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan Tugas dalam
lingkungan Dinas untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan
Tugas;

menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani
naskah dinas;

mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya;

merumuskan kebijakan urusan pemerintahan bidang pariwisata dan
kebudayaan;

menyelenggarakan kebijakan urusan pemerintahan bidang pariwisata
dan kebudayaan;

menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang
pariwisata dan kebudayaan;

menyelenggarakan administrasi urusan pemerintahan bidang
pariwisata dan kebudayaan;

mengoordinasikan dan menyelenggarakan pemantauan, pengendalian,
dan evaluasi kebijakan teknis pariwisata dan kebudayaan;
menyelenggarakan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga
pemerintah dan lembaga non pemerintah dalam rangka pelaksanaan
Tugas;

menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan,;

. menyusun laporan pelaksanaan Tugas Kepala Dinas dan memberi saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan
menyelenggarakan Tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan

sesuai dengan bidang tugasnya.



1.3. Jumlah Aparatur Sipil Negara, Kualifikasi Pendidikan, Pangkat
dan Golongan, Jumlah Pejabat Struktural

Personil Dinas Pariwisata dan Kebudayaan terdiri dari ASN (PNS)
sebanyak 43 orang dan tenaga PTT dan Sukarela 72 orang. Untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

1. Klasifikasi menurut Jabatan
Berdasarkan jumlah pegawai pemegang jabatan struktural

maupun fungsional, klasifikasi pegawai diuraikan sebagaimana tabel

berikut :
Tabel 1.1

Klasifikasi Pegawai Menurut Jabatan

JABATAN JUMLAH
Eselon II 1 orang
Eselon III S orang
Eselon IV 3 orang
Jabatan Fungsional 25 orang
Staf (PHL) 46 orang
Staf (Sukarela) O orang
JUMLAH 80 orang

2. Klasifikasi menurut Pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan, klasifikasi pegawai diuraikan

sebagaimana tabel berikut :



Tabel 1.2

Klasifikasi Pegawai Menurut Pendidikan

JUMLAH
PENDIDIKAN
PNS PHL/SUKARELA
Sarjana S2 6 orang O orang
Sarjana S1 18 orang 18 orang
Sarjana Muda (D2/D3) 3 orang 11 orang
SMA 7 orang 17 orang
JUMLAH 34 Orang 46 Orang

3. Klasifikasi menurut Pangkat dan Golongan Ruang
Berdasarkan Pangkat dan Golongan, klasifikasi pegawai

diuraikan sebagaimana tabel berikut :

Tabel 1.4

Klasifikasi Pegawai menurut Pangkat

PANGKAT JUMLAH
Pengatur
Pengatur Muda O orang
Pengatur Muda Tk. I 1 orang
Pengatur 0 orang
Pengatur Tk. I S orang
Penata
Penata Muda 7 orang
Penata Muda Tk. I 1 orang
Penata 5 orang
Penata Tingkat 1 9 orang




PANGKAT JUMLAH
Pembina
Pembina 4 orang
Pembina Tingkat I 1 orang
Pembina Utama Muda 1 orang
JUMLAH 34 orang

Tabel 1.5

Klasifikasi Pegawai menurut Golongan

GOLONGAN JUMLAH
Golongan IV 6 orang
Golongan III 22 orang
Golongan 1II 6 orang

JUMLAH

34 orang




2.1.

BAB II
HASIL PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN

Capaian Pelaksanaan Program dan Kegiatan

2.1.1.Capaian Kinerja Berdasarkan Pelaksanaan Program, Kegiatan dan

Sub Kegiatan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan melaksanaan 2 (dua) urusan
yaitu Urusan Wajib Kebudayaan dan Urusan Pilihan
Pariwisata.Urusan Kebudayaan di wakili oleh 1 (satu) bidang yaitu
Bidang Kebudayaan,Sementara Urusan Pariwisata diwakili oleh 3 (tiga)
bidang Yaitu Bidang Pemasaran Pariwisata ,Bidang Destinasi

Pariwisata dan Bidang Sumber Daya Manusia dan Ekonomi Kreatif.

Anggaran Dinas Pariwista dan Kebudayaan tahun 2023 sebesar
Rp. 7.661.361.370,- terdiri dari 7 (tujuh) Program, 13 (tiga belas)
Kegiatan, dan 26 (dua puluh enam) Sub Kegiatan. Dari Anggaran
tersebut terealisasi sebesarRp. 7.510.959.288,- dengan realisasi fisik

sebesar 91,67%.sisa anggaran sebesar Rp.150.402.082,-

Tabel 2.1.1.

Capaian Kinerja Berdasarkan Pelaksanaan Program Kegiatan

NO.

KEBIJAKAN

PEMERINTAHAN SUB KEGIATAN KEUANGAN PERMAS ALAHAN DPRD

1. KEBUDAYAAN DPADinas |KEBUDAYAAN

TINDAK LANJUT
URUSAN URAIAN PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET REALISASI PERMAS ALAHAN UPAYA MENGATASI | pf 200 PO O

Pariwisata

dan I. |Pengelolaan

Kebudayaan | |kebudayaan yang
masyarakat pelakunya
dalam daerah Kab./
Kota

1. [Pelindungan, Rp  50.000.000,00 | Rp 49.775.200,00
pengembangan,
pemanfaatan objek
pemaijuan

kebudayaan
Aktivitasnya adalah 0 WBTB terdaftar |data pendukung/ mempersiapkan
melakukan referensi WBT B data pendukung/
pendaftaran WBT B oleh pusat dianggap |referensi untuk
Sinrilik bulaengna kurang tahun depan

parangia dan Arera

Il. |Pelestarian Kesenian
tradisional yang
masyarakat pelakunya
dalam daerah Kab./ Kota

1. Pelindungan, Rp 50.000.000,00 Rp 49.990.000,00
Pengembangan,
Pemanfaatan Objek
Pemajuan Tradisi
Budaya

Aktivitasnya adalah 1 film
pengambilan gambar/
perekaman tradisi A
dide di Dusun Tenro
Desa
Bontolempangan
Kecamatan Buki




NO.

URUSAN
PEMERINTAHAN

KEBIJAKAN

URAIAN PROGRAM/ KEGIATAN/

SUB KEGIATAN

TARGET

REALISASI
KEUANGAN

PERMASALAHAN

UPAYA MENGATASI
PERMASALAHAN

TINDAK LANJUT
REKOMENDASI
DPRD

PELESTARIAN DAN
PENGELOLAAN CAGAR
BUDAYA

I. [Pengelolaan Cagar
Budaya Peringkat
Kabupaten/ Kota

1.

Pelindungan Cagar
Budaya

Rp 350.000.000,00

Rp 342.406.201,00

Aktivitasnya
pelindungan kawasan
cagar budaya Makam
We Tenri Dio' dan
Penataan Sarana dan
Prasarana Situs
Budaya Gantarang
Lalangbata

2 Kawasan cagar
budaya

PARIWISATA

PENGELOLAAN
PERMUSEUMAN

I. |Pengelolaan Museum
Kabupaten/ Kota

1.

Peningkatan
pelayanan dan akses
masyarakat terhadap
museum

Rp  750.000.000,00

Rp 718.286.000,00

Aktivitasnya
operasionalisasi
kegiatan museum
Tana Doang (DANA
DAK NON FISIK)

1 museum

PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/ KOTA

I |Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

1.

Penyusunan
Dokumen
Perencanaan
Perangkat Daerah

Rp  2.087.000,00

Rp  2.087.000,00

Aktivitasnya
penyusunan dokumen
Renja dan Revisi
Renstra Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan 2021-
2026 (2 dokumen)

2 dokumen




NO.

URUSAN
PEMERINTAHAN

KEBIJAKAN

URAIAN PROGRAM/ KEGIATAN/

SUB KEGIATAN

TARGET

REALISASI
KEUANGAN

PERMASALAHAN

UPAYA MENGATASI
PERMASALAHAN

TINDAK LANJUT
REKOMENDASI
DPRD

1. |Administrasi Keuangan

Perangkat Daerah

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN

Rp 3.329.550.000,00

Rp

3.271.225.229,00

Aktivitasnya
pembayaran gaji ASN
dan TPP

42 ASN

Koordinasi dan
Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir
Tahun SKPD

Rp 2.826.000,00

Rp

2.826.000,00

Aktivitasnya
penyusunan laporan
keuangan akhir tahun
2023

1 laporan

Ill. |Administrasi Umum

Perangkat Daerah

1.

Penyediaan Peralatan
dan Perlengkapan
Kantor

Rp 244.282.500,00

Rp 244.055.500,00

Aktivitasnya
Pengadaan Tenda
Sarnafil 3x3 m2
sebanyak 8 buah,
Tenda sarnafil 5x5
m2 7 buah, dan 1
buah dispenser

Pengadaan Tenda
Sarnafil 3x3 m2
sebanyak 8 buah,
Tenda sarnafil 5x5
m2 7 buah, dan 1
buah dispenser

Penyediaan Bahan
Logistik Kantor

Rp 51.588.000,00

Rp

51.587.998,00

Aktivitasnya
Pengadaan ATK
kantor

1 laporan

Penyediaan Barang
Cetakan dan
Penggandaan

Rp 2127550000

Rp

18.699.500,00

Aktivitasnya
pengadaan spanduk
dan fotocopy

1 laporan

Penyediaan Bahan
Bacaan dan
Peraturan Perundang-
undangan

Rp 7.480.000,00

5.780.000,00

Aktivitasnya
langganan koran dan
pengadaan ucapan
selamat/ karangan
bunga

1 laporan

Fasilitas Kunjungan
Tamu

Rp 23.600.000,00

Rp

11.085.000,00

Aktivitasnya Fasilitasi
makan minum tamu

1 laporan

Penyelenggaraan
Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

Rp 294.595.000,00

Rp 294.505.000,00

Aktivitasnya
perjalanan dinas
mengikuti rapat2 dan
konsultasi di dalam
dan luar daerah

1 laporan

IV. |Penyediaan jasa

penunjang urusan
pemerintahan daerah

1.

Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik

Rp 66.001.000,00

Rp

59.842.390,00

Aktivitasnya
pembayaran internet
indihome, air, dan
listrik kantor

1 laporan

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum
Kantor

Rp 295.910.000,00

Rp 280.434.800,00

Aktivitasnya
pembayaran honor
PTT, jasa kebersihan,
sopir, asuransi PTT,
pembayaran PBB
kantor, dan
penyediaan makanan
dan minum rapat

1 laporan

10




NO.

URUSAN
PEMERINTAHAN

KEBIJAKAN

URAIAN PROGRAM/ KEGIATAN/

SUB KEGIATAN

TARGET

REALISASI
KEUANGAN

PERMASALAHAN

UPAYA MENGATASI
PERMASALAHAN

TINDAK LANJUT
REKOMENDASI
DPRD

V. |Pemeliharaan Barang

Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah

1,

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, dan
Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas
atau Kendaraan Dinas

Rp  39.730.000,00

Rp 39.700.000,00

Aktivitasnya
penyediaan jasa
pemeliharaan, BBM
dan pajak kendaraan
mobil dinas jabatan

1 laporan

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak
dan Perizinan
Kendaraan Dinas
Operesiaonal atau

Rp  98.120.000,00

Rp 98.091.000,00

Aktivitasnya
Penyediaan jasa
pemeliharaan, BBM
dan pajak kendaraan
mobil dinas

1 Laporan

Pemeliharaan
Peralatan dan Mesin
Lainnya

Rp  8.040.000,00

Rp  8.040.000,00

Aktivitasnya
pemeliharaan AC, dan
laptop/printer

1 laporan

Pemeliharaan/Rehabi
litasi Sarana dan
Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan
Lainnya

Rp  28.083.000,00

Rp 28.061.500,00

Aktivitasnya
pengecatan
bangunan kantor dan
perbaikan bangunan
kantor

1 laporan

PENINGKATAN DAYA
TARIK DESTINASI WISATA

I. |Pengelolaan Daya Tarik

Wisata Kabupaten/Kota

1,

Perencanaan
Pengembangan Daya
Tarik Wisata
Kabupaten/Kota

Rp 200.000.000,00

Rp 199.537.500,00

Aktivitasnya
penyusunan dokumen
pemetaan spot diving

1 dokumen

11




NO.

URUSAN
PEMERINTAHAN

KEBIJAKAN

URAIAN PROGRAM/ KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

TARGET

REALISASI
KEUANGAN

PERMASALAHAN

UPAYA MENGATASI
PERMASALAHAN

TINDAK LANJUT
REKOMENDASI
DPRD

II. |Pengelolaan Destinasi
Pariwisata
Kabupaten/Kota

1. |Pengembangan
Destinasi Pariwisata
Kab/Kota

Rp  50.000.000,00

Rp 50.000.000,00

Aktivitasnya koordinasi
IPRO dan KEK

1 laporan

2. |Pengadaan/Pemeliha
raan/Rehabilitasi
Sarana dan
Prasarana dalam
Pengelolaan
Destinasi Pariwisata
Kab/Kota

Rp 47328337000

Rp 463.322.270,00

Aktivitasnya penataan
kawasan wisata
kuliner, wisata
mangrove, dan
pembayaran retensi
kegiatan tahun 2022

2 lokasi

PEMASARAN PARIWISATA

|. |Pemasaran Pariwisata
Dalam dan Luar Negeri
Daya Tarik, Destinasi,
dan Kawasan Strategi
Pariwisata Kab/Kota

Pelaksanaan
rekomendasi
DPRD

1. |Penguatan Promosi
Melalui Media Cetak,
Elektronik, dan Media
Lainnya Baik Dalam
dan Luar Negeri

Rp 470.000.000,00

Rp 469.018.000,00

Aktivitasnya
Pembuatan Bahan
Promosi, Video
promosi bahari, TVC
danTIS

1 laporan

2. [Failitasi Kegiatan
Pemasaran
Pariwisata Baik
Dalam dan Luar
Negeri Pariwisata
Kab/Kota

Rp 625.000.000,00

Rp 622.723.200,00

Aktivitasnya
Pelaksanaan Event
FTB, Aniversary 5th
SEMCO, Lomba
Mancing, Selayar
Scooter Day, E-Sport
tournament, Wisata
Motor Classic

1 laporan
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NO.

URUSAN
PEMERINTAHAN

KEBIJAKAN

URAIAN PROGRAM/ KEGIATAN/

SUB KEGIATAN

TARGET

REALISASI
KEUANGAN

PERMASALAHAN

UPAYA MENGATASI
PERMASALAHAN

TINDAK LANJUT
REKOMENDASI
DPRD

PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA PARIWISATA DAN

EKi

NOMI KREATIF

Pelaksanaan
Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Tingkat Dasar

. |Pelatihan Dasar SDM

Kepariwisataan Bagi
Masyarakat, Guru,
dan Pelajar,
(Mahasiswa atau/dan
Siswa)

Rp

30.000.000,00

Rp 29.880.000,00

Aktivitasnya Pelatihan
Diving Open Water

12 orang

Fasilitasi Proses
Kreasi, Produksi,
Distribusi, Komsumsi,
dan Konsenvasi
Ekonomi Kreatif

Rp

100.000.000,00

Rp 100.000.000,00

Aktivitasnya
Pembuatan Video
Batti-Batti

1film

2.1.2.Capaian Kinerja Berdasarkan Indikator Kinerja Utama

Indikator Kinerja Utama Dinas Pariwisata dan Kebudayaan di

tahun 2023 yang menjadi target sesuai Renstra Disparbud 2021 - 2026

adalah Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan (domestik/ asing)

sebesar (10%) Wisnus dari tahun sebelumnya dan (5%) Wisman dari

tahun sebelumnya , Persentase kontribusi PAD Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan terhadap PAD sektor pariwisata dengan target 1,5%,

Penetapan nilai budaya dan kearifan lokal yang ditetapkan tingkat

nasional 2 nilai budaya/ kearifan lokal, dan Kenaikan

jumlah

kunjungan museum 2023 sebesar 10% dari tahun sebelumnya.

Realisasi dari IKU di atas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel.2.1.2.

Capaian Kinerja Berdasarkan Indikator Kinerja Utama

URUSAN PERANGKAT DAERAH/
No. SATUAN  [TARGET (%) | REALISASI (%) | CAPAIAN (%) | KETERANGAN
INDIKATOR KINERJA UTAMA
1. {Urusan Kehudayaan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
1. Penetapan Nilai Budayadan | Nilai budaya/ 2 0 0
kearifan lokal yang ditetapkan | Kearifan lokal
tingkat provinsi
2. Kenaikan Kunjungan Museum orang 10 2113 13 |H((4872-6177)/
6177)*100
2. |Urusan Pariwisata
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
1. Jumlah Kunjungan Wisatawan % 5 -16,41 32820 (Realisasi=
Mancanegara ((163-195)
/195)*100
2. Jumlah Kunjungan Wisatawan % 10 281 281 [Realisasi=
Nusantara ((16030-20769)
120769)¥100
3. Persentase kontribusi PAD persen 15 1,07 71,33

Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan terhadap PAD
Sektor Pariwisata
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2.1.3.Capaian Kinerja Berdasarkan Urusan

Tabel. 2.1.3.

Capaian Kinerja Berdasarkan Urusan

URUSAN PERANGKAT DAERAH/
No. SATUAN | TARGET | REALISASI | CAPAIAN (KETERANGAN
INDIKATOR KINERJA KUNCI
1. |Urusan Kebudayaan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
1. Jumlah Cagar Budaya yang buah 3 3 100
dikelola secara terpadu
2. Jumlah Penyelenggaraan event 0 0 0
Event Seni dan Budaya
2. [Urusan Pariwisata
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
1. Cakupan ketersediaan (fisik % 16,66 0,00[Tidak
dan pengelolaan) sentra dianggarkan
ekonomi kreatif
2. Cakupan pengembangan % 12 12 100,00
SDM Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
3. Persentase jumlah % 5 -16,41 -328,20 [Realisasi =
wisatawan mancanegara ((163-195)
/195)*100
4. Persentase jumlah % 10 -22,81 -228,1 |Realisasi =
wisatawan nusantara ((16030-
20769)
/20769)*100
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Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 3 (tiga) IKK yang tidak

terpenuhi disebabkan 2 (dua) kegiatan tidak dianggarkan mendukung

kearah pencapaiannya yaitu penyelenggaraan event seni dan budaya

dan cakupan ketersediaan (fisik dan pengelolaan) sentra ekonomi

kreatif. Sementara yang 1 (satu) nya belum memenuhi/ kurang data

untuk bisa ditetapkan yaitu penetapan WBTB Tingkat Nasional. Terkait

kunjungan wisatawan mancanegara dan Nusantara tidak memenuhi

target akibat ketatnya persaingan dan kurangnya pengelolaan asset

pariwisata yang memenuhi standar.

2.1.4.Analisis Kesesuaian Antara Kegiatan dengan Target Kinerja

Program yang sudah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja

Sasaran Strategis Dinas Pariwisata tahun 2022 adalah :

a. Mengakarnya nilai budaya dan kearifan lokal dalam kehidupan

masyarakat dengan indikator persentase warisan budaya benda dan

tan benda yang menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari 30%.

. Meningkatnya kontribusi PAD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

terhadap PAD sektor pariwisata dengan indikator persentase

Kontribusi PAD dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan terhadap

PAD sektor Pariwisata sebesar 1%.

Tabel. 2.1.4.

Analisis Kesesuaian Antara Kegiatan Dengan Target Kinerja Program

yang Sudah ditetapkan Dalam Perjanjian Kinerja

No.

Urusan pemda/ OPD

Target
Anggaran (Rp)

Realisasi
Anggaran (Rp)

Sisa Anggaran
(Rp)

Capaian
Realisasi
anggaran (%)

Jumlah Indikator
kinerja program

Rata-Rata Tingkat
Ketercapaian
Indikator Kinerja
Program (%)

Jumlah Indikator
Kinerja Kegiatan

Rata-Rata
Tingkat
Ketercapaian
Indikator Kinerja
Kegiatan (%)

Urusan Kebudayaan
Dinas pariwisata dan
Kebudayaan

1.200.000.000

1.160.457.401

39.542.599

96,70

83,33

75

Urusan Pariwisata
Dinas pariwisata dan
Kebudayaan

6.461.361.370

6.350.501.887

110.859.483

98,28

100

100

Dinas pariwisata dan
Kebudayaan

7.661.361.370

7.510.959.288

150.402.082

98,04

91,67

13

100
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Untuk Urusan Kebudayaan, ditahun 2023 dilakukan pendaftaran
Sinrilik Bulaengna Parangia dan A’rera di tingkat Nasional sebagai WBTB
namun hingga akhir tahun masih perlu dilakukan pemenuhan kelengkapan
bahan untuk dikumpulkan kembali dan di usul ulang ditahun berikutnya.
Juga melakukan pengambilan gambar/ perekaman tradisi A’dide di Dusun
Tenro Desa Bontolempangan Kecamatan Buki. Melakukan pelindungan
Kawasan cagar budaya Makam We Tenri Dio’ dan Penataan Sarana dan
Prasarana Situs Budaya gantarang Lalangbata. Selain itu, juga dilakukan
pengelolaan DAK Non Fisik Museum serta biaya operasional Museum yang

realisasi fisiknya 100%.

Untuk Urusan Pariwisata, di Bidang Destinasi Pariwisata, melakukan
penyusunan dokumen pemetaan spot diving, Koordinasi IPRO dan KEK
Pariwisata di Provinsi dan Kementerian, Penataan Kawasan wisata kuliner,
wisata mangrove, dan pembayaran retensi kegiatan tahun 2022. Bidang
Pemasaran, melakukan penyediaan bahan promosi (selain alat fisik promosi
juga TVC (Television Commercial) dan TIS (tourism Information System) ,
pelaksanaan event FTB, Aniversary St SEMCO, Lomba Mancing, Selayar
Scooter day, E-Sport tournament, dan wisata motor classic. Di Bidang SDM
dan Ekonomi Kreatif, melakukan pelatihan diving open water, pembuatan

video batti’-batti’.

Tahun 2023, Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan mendapatkan DAK Non Fisik
Pariwisata sebesar Rp. 200.000.000,- dan DAK Non Fisik Kebudayaan
sebesar Rp. 700.000.000,-. Sementara dana DAU sangat minim karena lebih

banyak habis di Gaji Pegawai dan Penunjang Kegiatan di Sekretariat.

2.1.5.Inovasi

Inovasi di tahun 2022 tidak ada.

2.1.6.Prestasi/ Penghargaan
Prestasi/ Penghargaan di tahun 2022 tidak ada.

2.2. Kebijakan Daerah
Tidak Ada kebijakan Daerah
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2.3.

Tindak Lanjut Rekomendasi DPRD terhadap LKPJ Bupati Tahun
Anggaran 2022

Sesuai dengan Rekomendasi dari DPRD, diharapkan untuk
ditindak lanjuti agar Pemerintah Daerah lebih aktif lagi
mempromosikan potensi wisata di Kabupaten Kepulauan Selayar agar
target kunjungan wisata baik domestik maupun mancanegara dapat
terpenuhi sesuai target RPJMD, serta intens melakukan koordinasi
pengembangan pariwisata dengan stakeholder lain dan bidang lain
sehingga Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Kepulauan Selayar
Berjalan Beriringan. Dari Rekomendasi ini, sudah dilaksanakan event
Festival Taka Bonerate sebagai “core event” dan juga beberapa event
lain dikerjasamakan dengan Stakeholder dan bidang lain. Namun
karena keterbatasan anggaran, maka event yang dilaksanakan belum
mampu bersaing dengan daerah lain sehingga Kabupaten Kepulauan
Selayar belum mampu berbuat banyak di Lomba event KEN 2023 yang
diluncurkan Menparekraf untuk membangkitkan Event Daerah

Berkualitas.
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BAB III
PENUTUP

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persentase peningkatan
kunjungan menurun di tahun 2023 disebabkan banyak lokasi wisata, desa
wisata, dan event wisata dari daerah lain berlomba mendatangkan wisatawan
dengan memperkenalkan dan mengembangkan potensi wisata secara besar-
besaran. Hal ini mengakibatkan wisatawan memiliki preferensi yang banyak

untuk berwisata.

Untuk mengantisipasi hal ini, dibutuhkan untuk menggali potensi desa
wisata kita dengan lebih mengedepankan keberlangsungan keanekaragaman
hayati dan tetap menjaga kelestarian lingkungan. Pengembangan butuh
anggaran namun jangan sampai merusak lingkungan, sehingga dibutuhkan
stakeholder lingkungan hidup untuk berkolaborasi menyusun rencana

pengembangan wisata hijau.
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